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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

 

ADP  :  ADP (Adenosine Di Phosphate) ialah suatu koenzim 

yang berhubungan dan berkaitan dengan ATP dalam 

kerja pada pemindahan energi dalam tubuh makhluk 

hidup. 

ATP : ATP (Adenosine Tri Phosphate) yaitu koenzim 

nukleotida yang memiliki suatu peran pada proses 

dengan berbagai reaksi kimia pada mahluk hidup.  

Clearance  : Kliren (Cl) merupakan parameter farmakokinektik 

yang memperkirakan volume teoritis obat yang 

dibuang persatuan waktu. 

Diabetagon  :  Senyawa kimia penyebab diabetes  

Dehidrasi  :  Gangguan keseimbangan cairan dalam tubuh. 

Hiperglikemia  : Peningkatan kadar glukosa darah melebihi kadar 

normal  

Depolarisasi  : Depolarisasi adalah perubahan keadaan serat listrik 

saraf yang disebabkan oleh rangsangan kimia, 

mekanis, atau termal.   

FPG  :  Fasting Plasma Glucose (pemeriksaan plasma 

glukosa sewaktu). 

Glikosuria  :  Kelainan yang dicirikan dengan ditemukannya 

glukosa pada urin. 

Glukagon  :  Hormon yang dihasilkan oleh pankreas. Hormon ini 

membantu pelepasan glukosa kealiran darah yang 

semula tersimpan dihati. 

Glukokinase  : Enzim yang spesifik untuk glukosa yang berperan 

dalam glikolisis glukosa menjadi laktat yang terjadi 

dalam sel parenkim dan sel pulau langerhan yang 

bekerja secara optimal pada konsentrasi glukosa 

darah diatas 5 mmol. 



Kanal ion  : Pori selektif pada membran yang memungkinkan 

transfer ion menurut gradien elektrokimianya. 

Ketoasidosis Diabetik : KAD adalah keadaan gawat darurat akibat   

hiperglikemia dimana banyak asam terbentuk dalam 

darah. 

Ketosis  :  Kekacauan metabolism yang dapat ditimbulkan oleh 

tingginya lemak dan rendahnya karbohidrat. 

Nekrosis : Kematian jaringan yang dikarakteristikan oleh bukti 

kematian sturktural. 

NF-kB : Nuklear factor – kappa B. NF-kB merupakan faktor 

transkripsi yang berperan penting dalam menginduksi 

regulasi berbagai macam gen dalam respon inflamasi 

dan proliferasi sel.  

Sitotoksik  : Zat atau obat yang merusak sel normal dan sel kanker 

serta digunakan untuk menghambat tumor malignan. 



 
 

 

 

 

ABSTRAK 

Nira aren (Arenga pinnata) merupakan bagian dari tanaman aren yang 

berpotensi sebagai obat antidiabetes. Nira aren diketahui memiliki kandungan 

kalsium yang berperan dalam proses metabolisme glukosa yang diinduksi oleh 

glukokinase. Hingga saat ini, data pengujian ilmiah terhadap potensi antidiabetes 

yang dimiliki oleh nira aren segar yang disadap selama 12 jam belum tersedia, 

sehingga dilakukan penelitian mengenai pengujian aktivitas antidiabetes nira aren. 

Pemodelan diabetes mellitus dibuat dengan menggunakan tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi aloksan dengan dosis 120 mg/kg BB secara 

intraperitonial. Pengujian dilakukan dengan membagi tikus menjadi 6 kelompok 

perlakuan, antara lain: kontrol normal, kontrol negatif (Aquades), kontrol positif 

(Glibenklamid 0,45 mg/kg BB), dan tiga kelompok perlakuan (variasi dosis 

pemberian nira aren (Arenga pinnata) 1,5 mL, 3,5 mL, 4,5 mL) diberikan selama 

28 hari. Selanjutnya diukur kadar glukosa darah tikus menggunakan glukosa test 

pada hari ke - 7, 14, 21 dan 28 serta pengamatan diameter pulau langerhan secara 

histopatologi.  

Berdasarkan hasil pengujian, selisih rata-rata kadar gula darah sesaat 

setelah induksi aloksan dan setelah 28 hari, Nira aren mampu menurunkan kadar 

gula darah secara signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan kontrol negatif dan 

memiliki rata - rata selisih lebih besar dibanding kontrol positif. Hasil 

pemeriksaan secara histopatologi menunjukan bahwa pemberian nira aren pada 

tikus yang diinduksi aloksan belum mampu memperbaiki kondisi pulau langerhan.  

Kata kunci : Nira aren (Arenga pinnata), kalsium, antidiabetes, aloksan, 

glibenklamid. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Palm (Arenga pinnata) exudats  is a part of a palm that has potency as a 

antidiabetic agent Palm (Arenga pinnata) exudats is containing calcium which has 

role in glucose metabolic process induced by glucokinase enzyme. The limited 

data of potential anti-diabetic activity of fresh palm (Arenga pinnata) exudats 

intercepted for 12 hours encourage writer to held this study. 

Male wistar rats were used in this study. The diabetic condition was 

induced by 120 mg/kg BW alloxan via intraperitoneal The animals were divided 

into 6 groups: normal control, negative control (Aquadest), positive control 

(Glibenclamide 0.45 mg/kg BW), and three treatment groups (dose variation of 

palm (Arenga pinnata) exudats 1.5 mL, 3.5 mL, 4.5 mL) given for 28 days. 

Futhermore, the blood glucose levels were measured by a glucose test and 

histopatology study was held to observe the islet of Langerhans. The is then 

processed by satistic analysed. 

The result showed a difference in average blood glucose levels right after 

alloxan induction and after 28 days treatment. Palm (Arenga pinnata) exudats was 

capable of lowering blood glucose levels significantly (p<0.05) compared to the 

negative control group and had a larger average of lowering blood glucose levels 

compared to the positive control group. Histopathology study showed palm 

(Arenga pinnata) exudats in these wistar-strained rats induced by alloxan had not 

been able to repair the islet of Langerhans conditions. 

Keywords : Palm (Arenga pinnata) exudats, calcium, antidiabetic, alloxan, 

glibenclamide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronik yang terjadi akibat 

pankreas tidak mampu menghasilkan insulin yang cukup atau ketika tubuh tidak 

dapat secara efektif menggunakan insulin tersebut. Hal ini akan menyebabkan 

peningkatan konsentrasi glukosa dalam darah atau hiperglikemia (WHO, 2011). 

Kriteria standar penderita DM meliputi: pemeriksaan glukosa plasma sewaktu atau 

Fasting Plasma Glucose (FPG) ≥ 200 mg/dl atau glukosa plasma puasa ≥ 126 

mg/dl (PERKENI, 2011). Keadaan hiperglikemia ini jika berlangsung terus – 

menerus akan mengakibatkan kerusakan dan kegagalan berbagai organ terutama 

mata, ginjal, saraf, jantung dan pembuluh darah (ADA, 2012).  

Diabetes mellitus telah dikategorikan sebagai penyakit global oleh World 

Health Organization (WHO). Jumlah penderita DM ini meningkat di setiap 

negara. Berdasarkan data WHO (2006), diperkirakan terdapat 171 juta orang di 

dunia menderita diabetes pada tahun 2000 dan menyebabkan kematian sebanyak 

3,2 juta jiwa. WHO memprediksi akan terjadi peningkatan menjadi 366 juta 

penderita pada tahun 2030 (Animesh, 2006). Indonesia masih berada di posisi 

keempat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar yang menderita 

penyakit diabetes setelah Amerika Serikat, China , dan India ( WHO, 2006).  

Penanganan diabetes mellitus dapat dilakukan secara non-farmakologis 

yaitu dengan pengaturan diet dan olah raga, apabila secara non farmakologis 

belum mampu menangani DM dapat dikombinasikan dengan pengobatan secara 



iii 

 

 

 

farmakologis dengan menggunakan terapi insulin atau terapi obat hipoglikemik 

oral, atau dikombinasikan keduanya (Ditjen Binfar dan Alkes Depkes RI, 2005). 

Pola hidup masyarakat yang cenderung kembali ke alam (back to nature) 

menyebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan obat alami yang diyakini 

tidak memiliki efek samping seperti obat kimia, dan harga lebih terjangkau 

daripada obat sintetik secara alami (Hernani, 2011). 

Salah satu yang berpotensi sebagai obat antidiabetes adalah nira aren. Nira 

aren mengandung kalsium (Mody dan Albert, 2012) yang berperan dalam proses 

metabolisme glukosa yang diinduksi oleh glukokinase (Merentek, 2006). Sampai 

saat ini, pengujian ilmiah terhadap potensi antidiabetes yang dimiliki oleh nira 

aren segar yang disadap selama 12 jam belum pernah dilaporkan. Akan tetapi, 

hasil penelitian dari Preetha et al., 2013 melaporkan bahwa tanaman dari suku 

Aracaceae yang memiliki aktivitas antidiabetes yaitu air kelapa (Cocos Nucifera). 

Berdasarkan pendekatan kemotaksonomi tersebut, maka dapat diperkirakan bahwa 

nira aren juga memiliki potensi sebagai antidiabetes.  

Beberapa diabetagon yang sering digunakan untuk membuat model hewan 

diabetes mellitus. Diabetagon yang lazim digunakan adalah aloksan, dimana obat 

ini akan merusak sel β pulau langerhan dalam pankreas. Kerusakan sel akibat 

induksi aloksan menyebabkan menurunnya sekresi insulin sehingga menimbulkan 

hiperglikemi yang permanen dalam waktu dua sampai tiga hari (Suharmiati, 2003).    

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian pemberian 

nira aren pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan, sehingga 

dapat diketahui pengaruh nira aren terhadap kadar glukosa dalam darah serta 

gambaran histopatologi yang meliputi diameter pulau langerhan. 



iv 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian nira aren dapat menurunkan kadar glukosa darah 

pada tikus wistar jantan yang diinduksi aloksan? 

2. Bagaimana gambaran histopatologi yang meliputi diameter pulau 

langerhan pada pankreas tikus putih jantan galur wistar setelah 

pemberian nira aren?  

 

1.3      Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan nira aren dalam menurunkan kadar 

glukosa darah tikus wistar jantan yang diinduksi aloksan. 

2. Untuk mengetahui gambaran histopatologi yang meliputi diameter 

pulau langerhan pada tikus putih jantan galur wistar setelah 

pemberian nira aren. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk memberikan informasi lebih lanjut mengenai pemanfaatan nira aren 

(Arenga pinnata (wurmb) merr.) sebagai antidiabetik untuk menurunkan kadar 

glukosa dalam darah.  

 

 


